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Mutasi Covid-19 yang terus menerus memunculkan varian virus baru yang mempunyai karakteristik gejala yang 
hampir sama diantaranya bersin, hidung berair, sakit tenggorokan, batuk, demam, hilang rasa dan bau, serta sesak 
nafas. Masih kurangnya penelitian terkait gejala-gejala yang ditimbulkan akibat varian Covid-19 yang berbeda 
membuat masyarakat minim Informasi sehingga mengakibatkan penanganan dini yang mungkin tidak tepat, biaya 
yang tidak efisien dan waktu kesembuhan yang tidak optimal. Sejak munculnya virus ini di Indonesia. Tujuan 
Penelitian ini adalah mengklasterisasi data pasien Covid-19 berdasarkan tingkat keparahan gejala-gejala yang 
dirasakan pasien menjadi dua cluster yaitu cluster yang terkonfirmasi dan kluster yang tidak terkonfirmasi. 
Tahapan penelitian dimulai dengan mengumpulkan data set berupa informasi gelajala pasien kemudian 
menggunakan Fuzzy C-Means data pasien akan di klasterisasi ke dalam dua cluster terkonfirmasi dan tidak 
terkonfirmasi penyakit covid 19. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi perbedaan tingkat 
keparahan gejala-gejala yang muncul terhadap pasien terjangkit sehingga mampu meningkatkan ketepatan dalam 
penegakkan diagnosis dini dan penanganan. model klasterisasi yang dihasilkan berdasarkan hasil pengumpulan 
dan pengolahan data menggunakan Bahasa Phyton menggunakan algoritma Fuzzy C-Means berbasis eksperimen. 
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